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RINGKASAN 
Tika Isni, NIM. 222632013873, Program Strata 1 Ilmu Administrasi Negara Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong, 2026. Partisipasi Masyarakat dalam Program Penanganan Stunting di Desa Sei Pimping Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong. Dosen Pembimbing Dr. Nurmalasyiah, S.Sos., M.AP.
Permasalahan stunting merupakan isu penting dalam pembangunan sumber daya manusia karena berdampak pada kualitas kesehatan, perkembangan kognitif, dan produktivitas di masa depan. Pemerintah telah melaksanakan berbagai program penanganan stunting, namun keberhasilan program tersebut sangat bergantung pada tingkat partisipasi masyarakat. Di Desa Sei Pimping, pelaksanaan program penanganan stunting telah dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti posyandu, penyuluhan gizi, dan pemberian makanan tambahan, namun hasilnya belum optimal karena partisipasi masyarakat yang belum maksimal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis partisipasi masyarakat dalam program penanganan stunting di Desa Sei Pimping Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari kepala desa, bidan desa, serta masyarakat sebagai sasaran program. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang partisipasi masyarakat dalam program penanganan stunting di Desa Sei Pimping Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong, dapat disimpulkan bahwa Secara keseluruhan, keterlibatan masyarakat dalam program penanganan stunting di Desa Sei Pimping termasuk dalam kategori cukup baik. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam evaluasi program penanganan stunting di Desa Sei Pimping berada pada kategori cukup baik, namun masih terdapat aspek yang kurang optimal, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: Peningkatan Keaktifan Masyarakat dalam Evaluasi, Mengingat masih terdapat masyarakat yang pasif dalam kegiatan evaluasi, pemerintah desa perlu meningkatkan keaktifan masyarakat melalui pendekatan yang lebih persuasif, seperti memberikan motivasi, membangun komunikasi yang lebih intensif, serta menciptakan suasana forum yang lebih terbuka agar masyarakat berani menyampaikan pendapat.Penguatan Kualitas Partisipasi Masyarakat, Walaupun partisipasi masyarakat sudah tergolong cukup baik, namun masih belum menyeluruh dan belum mencapai partisipasi aktif serta mandiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas masyarakat melalui penyuluhan, sosialisasi, dan edukasi mengenai pentingnya keterlibatan aktif dalam evaluasi program. Optimalisasi Peran Masyarakat dalam Evaluasi Program, Pemerintah desa diharapkan dapat mendorong masyarakat agar tidak hanya hadir dalam kegiatan evaluasi, tetapi juga berperan aktif dalam memberikan masukan, kritik, dan saran sehingga partisipasi tidak hanya bersifat konsultatif, tetapi berkembang menuju partisipasi yang lebih aktif. Mempertahankan dan Meningkatkan Aspek yang Sudah Baik, Aspek-aspek yang sudah berjalan dengan cukup baik, seperti keterlibatan masyarakat dalam forum evaluasi, kesempatan menyampaikan pendapat, dan keterbukaan informasi, perlu dipertahankan serta ditingkatkan kualitasnya agar partisipasi masyarakat dapat berkembang menjadi lebih optimal. 
Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Penanganan Stunting, Program Desa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pembangunan manusia sekarang ini menjadi salah satu hal utama yang dibicarakan di tingkat global. Saat ini, banyak negara berupaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan, yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi saja, tetapi juga pada peningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Salah satu masalah besar yang menjadi perhatian global adalah soal gizi dan kesehatan anak, karena anak-anak ini generasi masa depan yang akan menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO mengatakan  masalah kekurangan gizi, terutama stunting, itu ancaman serius  buat pengembangan sumber daya manusia di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia.
Isu stunting menjadi sorotan internasional karena dampaknya tidak hanya pada individu, tetapi juga terhadap kemajuan ekonomi dan sosial suatu negara. Negara dengan angka stunting tinggi berpotensi mengalami keterlambatan pembangunan karena generasi mudanya tumbuh tanpa kualitas kesehatan dan kemampuan kognitif yang optimal. Oleh karena itu, berbagai negara berkomitmen untuk menurunkan angka stunting sebagai bagian dari pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan ke-2 (Zero Hunger) dan tujuan ke-3 (Good Health and Well-Being). Indonesia sebagai bagian dari komunitas global turut menetapkan target ambisius dalam menurunkan angka stunting secara nasional.
Pembangunan di Indonesia saat ini tidak hanya memprioritaskan pertumbuhan ekonomi, melainkan juga menempatkan manusia sebagai fokus utama. Ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan, yang menekankan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai faktor krusial untuk mencapai kesejahteraan nasional. Salah satu indikator kunci dari kualitas sumber daya manusia adalah status gizi anak. Anak-anak yang sehat dan tumbuh dengan baik adalah dasar penting bagi kemajuan bangsa di masa depan.
Namun, hingga kini Indonesia masih menghadapi masalah stunting, yaitu kondisi kekurangan gizi jangka panjang yang menghambat pertumbuhan pada anak balita dan dipengaruhi oleh faktor kesehatan lainnya. Stunting berakibat tidak hanya pada keterlambatan pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi perkembangan kognitif, menurunkan produktivitas di kemudian hari, serta meningkatkan risiko kemiskinan yang dapat diwariskan. Dengan demikian, stunting merupakan masalah yang tidak hanya berkaitan dengan kesehatan, tetapi juga sosial, ekonomi, dan pembangunan nasional. Selain itu, usaha untuk mengurangi angka stunting merupakan bagian dari komitmen Indonesia pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya tujuan kedua yang berhubungan dengan menghilangkan kelaparan dan tujuan ketiga terkait kesehatan dan kesejahteraan yang baik. Ini menunjukkan bahwa masalah stunting menjadi tanggung jawab yang tidak hanya bersifat nasional, tetapi juga merupakan bagian dari agenda pembangunan global yang mengharuskan adanya kolaborasi antar sektor dan partisipasi masyarakat yang aktif. Pemerintah Indonesia terus memperkuat kerjasama dengan berbagai lembaga internasional seperti UNICEF, WHO, dan Bank Dunia untuk mendukung percepatan penurunan stunting dengan meningkatkan kapasitas daerah, memperbaiki sistem data, serta memberikan edukasi tentang gizi kepada masyarakat.
Sejalan dengan hal tersebut, Indonesia sebagai negara berkembang masih menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama pada aspek kesehatan dan gizi anak. Stunting menjadi salah satu isu strategis yang mendapatkan perhatian serius dari pemerintah karena dampaknya bersifat jangka panjang dan multidimensi. Anak yang mengalami stunting berpotensi mengalami gangguan perkembangan otak, rendahnya kemampuan belajar, serta produktivitas kerja yang menurun ketika dewasa. Hal ini dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi dan menurunkan daya saing bangsa di tingkat global. Dengan kata lain, keberadaan stunting bukan hanya masalah individu atau keluarga, tetapi juga ancaman terhadap keberlanjutan pembangunan nasional.
Permasalahan stunting di Indonesia juga sangat erat kaitannya dengan faktor sosial ekonomi masyarakat. Masih tingginya angka kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, serta keterbatasan akses terhadap pelayanan kesehatan dan gizi seimbang menjadi penyebab utama terjadinya stunting. Di banyak daerah pedesaan, terutama di wilayah terpencil, masih terdapat keluarga yang belum memahami pentingnya asupan gizi pada seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK). Kondisi ini diperburuk oleh kebiasaan konsumsi pangan yang tidak beragam serta pola asuh yang belum memperhatikan aspek kesehatan dan kebersihan lingkungan. Meskipun berbagai kebijakan telah dirancang dan program telah dilaksanakan di tingkat nasional, implementasi di lapangan sering kali menghadapi kendala yang kompleks. Salah satunya adalah ketimpangan wilayah antara daerah perkotaan dan pedesaan. Akses terhadap layanan kesehatan, air bersih, dan pendidikan gizi di daerah pedesaan masih sangat terbatas dibandingkan dengan perkotaan. Selain itu, kurangnya sinergi antara pemerintah pusat, daerah, dan desa menyebabkan pelaksanaan program sering kali tidak terkoordinasi dengan baik. Akibatnya, meskipun secara nasional angka stunting menunjukkan tren penurunan, beberapa daerah masih mencatat prevalensi tinggi karena keterbatasan kapasitas dan partisipasi masyarakat dalam menjalankan program.
Selain faktor sosial ekonomi, faktor budaya juga memengaruhi tingginya angka stunting. Beberapa daerah di Indonesia masih memegang kuat tradisi dan kebiasaan tertentu dalam pola makan dan pengasuhan anak yang kadang tidak sejalan dengan prinsip gizi seimbang. Misalnya, masih ada anggapan bahwa bayi tidak perlu diberi makanan bergizi tertentu karena dianggap “belum pantas” atau “tidak sesuai adat.” Pola pikir seperti ini membutuhkan pendekatan komunikasi yang tepat agar masyarakat mau mengubah perilaku menuju pola hidup sehat.
Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah telah meluncurkan berbagai kebijakan dan program lintas sektor yang melibatkan Kementerian Kesehatan, BKKBN, Kementerian Desa, dan lembaga lainnya. Pendekatan konvergensi stunting menjadi strategi utama, yaitu dengan mengintegrasikan berbagai program yang menyasar peningkatan gizi, sanitasi, air bersih, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi keluarga. Namun, dalam pelaksanaannya di tingkat daerah, program ini masih sering menghadapi tantangan koordinasi antarinstansi dan lemahnya pelibatan masyarakat secara aktif. Padahal, tanpa partisipasi masyarakat, berbagai kebijakan yang baik di atas kertas akan sulit mencapai hasil nyata di lapangan.
Menurut informasi dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2023, tingkat prevalensi stunting di tingkat nasional tercatat masih berada di sekitar 21,5%. Meskipun angkanya menurun dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, pemerintah berupaya untuk menurunkan angka tersebut lebih jauh. Melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 mengenai Percepatan Penurunan Stunting, pemerintah menargetkan angka stunting dapat ditekan hingga 14% pada tahun 2024. Dalam realisasi sasaran ini, pemerintah desa berperan penting karena mereka berada di posisi terdepan dalam melaksanakan program-program yang bertujuan mengurangi stunting, terutama yang berhubungan langsung dengan masyarakat.
Dalam pelaksanaan di lapangan, pemerintah Indonesia menjadikan pemerintah desa sebagai garda terdepan dalam program penurunan stunting. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang memberikan hak kepada desa untuk mengatur dan mengelola masalah mereka sendiri berdasarkan adat dan tradisi setempat. Desa tidak hanya diharapkan menjadi pelaksana kebijakan dari atas, tetapi juga bertindak sebagai aktor kunci dalam pembangunan lokal melalui partisipasi masyarakat. Namun, dalam praktiknya, penerapan partisipasi di tingkat desa sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan seperti kurangnya sumber daya manusia, anggaran yang terbatas, dan rendahnya koordinasi antar sektor.
Dalam konteks implementasi kebijakan di lapangan, setiap daerah memiliki tantangan dan karakteristik yang berbeda dalam melaksanakan program percepatan penurunan stunting. Keberhasilan program di tingkat nasional sangat bergantung pada sejauh mana pemerintah daerah mampu menyesuaikan strategi dengan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan geografis setempat. Oleh karena itu, pendekatan berbasis wilayah (area-based approach) menjadi penting untuk memastikan intervensi yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. Kabupaten maupun desa memiliki tanggung jawab besar dalam menerjemahkan kebijakan nasional ke dalam tindakan nyata yang efektif dan berkelanjutan, dengan melibatkan masyarakat secara aktif di setiap tahap pelaksanaan.
Di tingkat daerah, pemerintah kabupaten dan desa memiliki peran penting dalam menyesuaikan kebijakan nasional dengan kondisi lokal. Kabupaten Tabalong sebagai salah satu wilayah di Kalimantan Selatan juga menjadi bagian dari prioritas program percepatan penurunan stunting. Pemerintah daerah telah melakukan berbagai upaya seperti penguatan peran Posyandu, peningkatan peran kader kesehatan, serta kolaborasi lintas sektor dalam penyuluhan gizi dan sanitasi. Namun demikian, efektivitas pelaksanaan program sangat bergantung pada tingkat keterlibatan masyarakat di masing-masing desa termasuk Desa Sei Pimping yang masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga terhadap pentingnya pencegahan stunting.
Untuk memperkuat peran desa, pemerintah meluncurkan berbagai program seperti Desa Cegah Stunting, Kampung KB, Posyandu Remaja, serta integrasi BUMDesa Sehat. Selain itu, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) juga berperan sebagai koordinator pelaksana percepatan penurunan stunting di daerah. Namun, di banyak wilayah keberhasilan program ini sangat bergantung pada tingkat partisipasi masyarakat, karena masyarakatlah yang paling mengetahui kondisi, kebiasaan, dan kebutuhan lokal mereka.
Secara empiris di tingkat daerah, termasuk di Desa Sei Pimping Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong, kasus stunting masih menjadi persoalan yang cukup serius. Berdasarkan data dari Puskesmas setempat, penyebab utama stunting di wilayah ini antara lain adalah kurangnya pengetahuan ibu hamil dan ibu balita mengenai gizi, pola asuh anak yang belum tepat, serta keterbatasan sarana sanitasi dan air bersih. Meskipun pemerintah desa telah berupaya melalui berbagai kegiatan seperti posyandu, pemberian makanan tambahan, pelatihan gizi, dan penyuluhan kesehatan, hasil yang dicapai masih belum maksimal dalam menekan angka stunting. Dengan demikian, kondisi ini menunjukkan adanya tantangan dalam efektivitas pelaksanaan program tersebut.
Salah satu penyebab utama belum optimalnya penanganan stunting di Desa Sei Pimping adalah kurangnya efektivitas partisipasi masyarakat dalam program-program yang dilaksanakan. Banyak kegiatan yang masih bersifat formalitas dan belum benar-benar melibatkan masyarakat secara aktif mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Koordinasi antara pemerintah desa, kader posyandu, dan tenaga kesehatan juga belum berjalan secara sinergis, sehingga upaya penanganan stunting belum menghasilkan dampak yang signifikan.
Partisipasi masyarakat merupakan elemen kunci dalam pembangunan partisipatif. Menurut Cohen dan Uphoff (1980), partisipasi masyarakat meliputi empat tahapan utama, yaitu pengambilan keputusan, pelaksanaan, pembagian manfaat, dan evaluasi. Sementara itu, Arnstein (1969) melalui konsep Ladder of Citizen Participation menekankan bahwa partisipasi dapat berlangsung pada berbagai tingkat, mulai dari partisipasi simbolis hingga partisipasi yang memberikan kendali penuh kepada masyarakat. Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program pembangunan, termasuk penanganan stunting, sangat bergantung pada tingkat dan kualitas keterlibatan masyarakat. Namun, dalam konteks Desa Sei Pimping, keempat tahapan partisipasi tersebut belum terlaksana secara optimal. Masyarakat lebih sering dilibatkan pada tahap pelaksanaan, sementara keterlibatan mereka dalam tahap perencanaan dan evaluasi masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep partisipasi yang ideal menurut teori dan praktik partisipasi yang terjadi di lapangan.
Fenomena yang terjadi di Desa Sei Pimping menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal partisipasi masyarakat dengan kondisi nyata di lapangan. Masyarakat belum sepenuhnya terlibat dalam setiap tahap program penanganan stunting, sehingga pelaksanaan kegiatan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Padahal, keberhasilan program percepatan penurunan stunting sangat bergantung pada sejauh mana masyarakat ikut berperan aktif, baik dalam bentuk dukungan moral, tenaga, maupun inovasi lokal.
Secara teoritis, menurut Cohen dan Uphoff (1980), partisipasi masyarakat dalam pembangunan seharusnya mencakup empat tahapan penting, yaitu: pengambilan keputusan, pelaksanaan, pembagian manfaat, dan evaluasi. Artinya, masyarakat tidak hanya dilibatkan pada tahap pelaksanaan, tetapi juga berperan aktif sejak proses perencanaan hingga evaluasi program. Namun, dari hasil penelitian Dandan Haryono & Lena Marlina (2021) menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Singaparna belum berpartisipasi secara menyeluruh, terutama pada tahap assessment (penilaian awal) dan perencanaan. Kesenjangan ini menunjukkan adanya perbedaan antara konsep ideal partisipasi masyarakat yang bersifat menyeluruh dan implementasi di lapangan yang masih terbatas pada tahap pelaksanaan saja. Dengan kata lain, teori partisipasi yang seharusnya mendorong masyarakat sebagai subjek pembangunan belum sepenuhnya terwujud di tingkat desa.
Secara empiris, dari penelitian Dandan Haryono & Lena Marlina (2021) menemukan bahwa masyarakat Desa Singaparna masih kurang berpartisipasi dalam kegiatan pencegahan stunting karena minimnya pengetahuan dan informasi tentang stunting. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan pemerintah untuk mewujudkan partisipasi aktif masyarakat dalam program penurunan stunting dengan realitas di lapangan yang menunjukkan partisipasi masih rendah dan bersifat pasif. Sedangkan di Desa Sei Pimping, Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong, di mana masyarakat juga belum sepenuhnya terlibat dalam setiap tahap program penanganan stunting. Dengan demikian, terdapat gap fakta bahwa meskipun berbagai program sudah berjalan (posyandu, pelatihan gizi, dan penyuluhan), namun hasilnya belum maksimal karena rendahnya keterlibatan masyarakat secara aktif.
Kurangnya partisipasi masyarakat berakibat pada rendahnya efektivitas program penanganan stunting. Program sering kali tidak berkelanjutan setelah pendampingan berakhir. Masyarakat menjadi pasif dan bergantung pada bantuan luar. Selain itu, kesenjangan tersebut memperlihatkan bahwa meskipun secara konseptual partisipasi masyarakat merupakan pilar utama pembangunan, dalam praktiknya masih terdapat hambatan yang menyebabkan program penanganan stunting tidak efektif dan tidak berkelanjutan. Program yang dijalankan sering kali berhenti setelah pendampingan berakhir, rendahnya rasa memiliki terhadap program menyebabkan kegiatan seperti posyandu dan pelatihan gizi sering kali tidak berjalan konsisten. Akibatnya, target penurunan stunting sulit dicapai, dan upaya pemerintah menjadi kurang optimal.
Oleh karena itu, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Program Penanganan Stunting di Desa Sei Pimping Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong”. 

B. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Program Penanganan Stunting di Desa Sei Pimping Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam makna dan bentuk partisipasi masyarakat dalam program penanganan stunting di Desa Sei Pimping. 
      D.       MANFAAT PENELITIAN 
     1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu administrasi publik dan pembangunan masyarakat, khususnya dalam kajian mengenai partisipasi masyarakat dalam bidang kesehatan. Hasil penelitian ini dapat memperkuat dan memperkaya penerapan teori partisipasi sebagaimana dikemukakan oleh Cohen & Uphoff (1980) dan Arnstein (1969), dengan memberikan gambaran empiris tentang bagaimana tingkat partisipasi masyarakat di tingkat desa berperan dalam upaya penanganan stunting.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memperluas wawasan akademik mengenai partisipasi masyarakat dan keberhasilan program pembangunan di sektor kesehatan, terutama yang berkaitan dengan gizi anak dan pencegahan stunting. Secara konseptual, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan bagi para akademisi atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai pembangunan partisipatif di tingkat desa, khususnya dalam konteks peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui perbaikan gizi masyarakat.
    2. Secara Praktis
    a. Bagi Pemerintah Desa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan rekomendasi yang konstruktif bagi Pemerintah Desa Sei Pimping dalam meningkatkan peran serta masyarakat pada setiap tahapan program penanganan stunting mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Penelitian ini juga dapat membantu pemerintah desa dalam menyusun kebijakan berbasis data dan kebutuhan masyarakat, serta memperkuat kolaborasi antara perangkat desa, kader posyandu, dan tenaga kesehatan dalam menurunkan angka stunting di wilayahnya.
    b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan peningkatan gizi, kesehatan ibu dan anak, serta upaya pencegahan stunting di tingkat rumah tangga maupun komunitas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menumbuhkan kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial masyarakat terhadap pentingnya keterlibatan bersama dalam keberhasilan program pembangunan desa di bidang kesehatan dan kesejahteraan.
    c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas isu partisipasi masyarakat, pembangunan desa, atau kesehatan masyarakat di wilayah lain. 
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